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Abstrak: Pramenstrual syndrome menimbulkan dampak yang berpengaruh terhadap 

aktivitas penderita yang mengalami. Berdasarkan data di dunia 90% remaja perempuan 

mengalami masalah haid dan kurang lebih 50% mengalami dismenorea primer, Dampak 

yang dihasilkan dari premenstrual syndrome kepada remaja putri meliputi penurunan 

konsentrasi belajar dan penurunan aktivtas di sekolah sehingga hal tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan prestasi terhadap mahasiswa itu sendiri.  Untuk 

Mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Remaja Putri Dalam Menghadapi 

PMS (Premenstrual Syndrome) Di SLTP 03 Bayan Kabupaten Lombok Utara. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Crossectional, sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 38 dengan teknik pengambilan sampel yaitu accidental 

sampling, dengan analisa data menggunakan univariat dan bivariate, serta untuk 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner.  Ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan responden dengan sikap dalam menghadapi 

premenstrual syndrom yaitu dengan nilai  p value = 0,011 <0,05. Ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan responden dengan sikap dalam menghadapi 

premenstrual syndrom  

Kata Kunci : Pramenstrual syndrom, dismenore, Menstruasi 

 
PENDAHULUAN 

Masa reproduksi adalah masa yang penting bagi seluruh organisme 

dipermukaan bumi ini untuk meneruskan keturunannya. Seperti halnya makhluk lain, 

manusia juga menjalankan perannya dalam meneruskan keturunan, dan wanita 

memiliki peranan yang cukup besar. Sebelum seorang wanita siap menjalani masa 

reproduksi, terdapat masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa kedewasaan 

yang lebih dikenal dengan masa pubertas. Terdapat berbagai perubahan yang terjadi 

selama masa ini berlangsung, antara lain pertumbuhan badan yang cepat, munculnya 

ciri-ciri seks sekunder, perubahan emosi dan menarche. Pria mengalami masa pubertas 

sekitar usia 13-16 tahun, dan wanita mengalaminya pada usia 12-15 tahun. Selanjutnya 

masa ini akan berakhir pada saat tercapainya kematangan seksual (Manuaba, 2014) 

Berdasarkan data WHO pada tahun 2019 Sekitar 1.769.425 atau 90% 

perempuan dari seluruh dunia yang mengalami Pramenstrual syndrome salah satunya 

yaitu dismenorea, dimana 10% hingga 15% diantaranya mengalami dismenorea nyeri 

berat. Angka kejadian dismenorea banyak terjadi pada remaja perempuan dengan 

persentase 30% sampai 60%, dilaporkan 7% hingga 15% remaja tidak datang ke 

sekolah Prevalensi dismenorea di dunia 90% remaja perempuan mengalami masalah 

haid dan kurang lebih 50% mengalami dismenorea primer, Sementara di Amerika 

sekitar 60% dan di Swedia sekitar 72% mengalami dismenorea sedangkan Di Indonesia 

prevalensi dismenorea 64,25% dengan dismenorea primer 54,89% dan dismenorea 
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sekunder 9,36% (Oktorika et al.,2020) 

Terdapat beberapa gejala yang dialami selama premenstrual syndrome (PMS) 

meliputi gejala perubahan fisik seperti sakit punggung, perut kembung, perubahan 

nafsu makan, pusing, pinsan, sakit kepala, susah tidur, kelainan kulit (berjerawatan), 

dan juga gejala psikis dan mental seperti mudah marah, tersinggung, cemas, depresi 

gelisah, sebentar sedih/ gembira, sulit berkonsentrasi dan pelupa. Gejala tersebut 

menimbulkan dampak yang berpengaruh terhadap aktivitas penderita yang mengalami. 

Dampak yang dihasilkan dari premenstrual syndrome kepada remaja putri meliputi 

penurunan konsentrasi belajar dan penurunan aktivtas di sekolah sehingga hal tersebut 

akan berpengaruh terhadap minat belajar siswi serta terjadinya penurunan prestasi 

terhadap mahasiswa itu sendiri (Irianto, 2017). 

Upaya pemerintah dalam menghadapi kesehatan remaja diatur dalam UU nomor 

36 tahun 2009 tentang kesehatan mencantumkan tentang kesehatan reproduksi pada 

bagian keenam pasal 71 sampai dengan pasal 77. Pada pasal 71 ayat 3 mengamanatkan 

bahwa kesehatan reproduksi yang didalamnya juga termasuk penanganan nyeri 

menstruasi dilaksanakan melalui kegiatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

Beberapa tahun terakhir mulai dilaksanakan beberapa model pelayanan kesehatan 

remaja yang memenuhi kebutuhan, hak dan “selera” remaja di beberapa Propinsi, dan 

diperkenalkan dengan sebutan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja atau disingkat 

PKPR. Sebutan ini merupakan terjemahan dari istilah adolescent friendly health 

services (AFHS), yang sebelumnya dikenal dengan youth friendly health services 

(YFHS). Pelayanan kesehatan remaja sesuai permasalahannya, lebih intensif kepada 

aspek promotif dan preventif dengan cara “peduli remaja“. Memberi layanan pada 

remaja dengan model PKPR ini merupakan salah satu strategi yang penting dalam 

mengupayakan kesehatan yang optimal bagi remaja. Pelayanan kesehatan peduli remaja 

diselenggarakan di puskesmas, rumah sakit, dan tempat-tempat dimana remaja 

berkumpul 

 

Berdasarkan studi pendahuluan pada remaja putri di SLTP 3 Bayan didapatkan 

hasil bahwa dari 10 remaja putri yang diwawancara didapatkan 7 orang yang tidak 

mengetahui tentang Pramenstrual syndrom, 2 orang dengan pengetahuan cukup 

Pramenstrual syndrom dan 1 orang dengan pengetahuan baik Pramenstrual syndrome. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan 

pendekatan cross sectional dimana penelitian ini dengan melakukan pengukuran atau 

pengamatan pada saat bersamaan (sekali waktu) antara variabel dependen dan 

variable dependen (Nursalam, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas IX yang terdiri 

dari 3 kelas yaitu kelas A, B dan C di SLTP 03 Bayan Kabupaten Lombok Utara yaitu 

sebanyak 61 orang siswi.  Jumlah sampel dberdasarkan perhitungan slovin yaitu 37, 88 

telah dibulatkan menjadi 38 orang. Teknik sampling, yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah non probability sampling dengan metode accidental sampling yaitu 

pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan 

ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. (Notoatmodjo, 

2017). 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada siswi di SLTP 03 Bayan Kabupaten 

Lombok Utara Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2022 
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Instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang diadopsi dari 

penelitian Yohana Theresia Hasibuan “Tentang Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap 

Tentang Pramenstrual Syyndrom (Dismenore) Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 10 

Medan Tahun 2018”  

Data univariat yang dianalisis pada penelitian ini adalah menggambarkan 

pengetahuan dan sikap responden tentang premenstrual syndrome Analisis bivariat 

dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel, yaitu tingkat 

pengetahuan dan sikap menghadapi premenstrual syndrom. Data dianalisis secara 

statistic dengan uji statistic Chi square Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 

5% dan dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 21.0 

 

HASIL PENELITIAN 

a. Tabel 4. 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Pramenstrual Syndrom Di 

SLTP 03 Bayan 

 

No  Pengetahuan  N % 

1 

2 

3 

Baik  

Cukup  

Kurang 

6 

19 

13 

15.8 

50.0 

40.2 

 Total  38 100,0 

       Sumber : Data Primer, 2022 

Hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan 

responden tentang premenstrual syndrome berada pada kategori cukup yaitu 19 

responden ( 50.0 %), sedangkan sebagian kecil berada pada kategori baik yaitu 

sebanyak 6 responden (15.8% ) 

b. Tabel 4. 2. Distribusi Sikap Remaja Remaja Putri Dalam Menghadapi PMS 

(Premenstrual Syndrome) Di SLTP 03 Bayan  

 

No  SIKAP N % 

1 

2 

Positif 

Negatif 

17 

21 

 

44.7 

55.3 

 Total  38 100,0 

       Sumber : Data Primer, 2022 

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar sikap responden 

terhadap premenstrual syndrome berada pada kategori sikap negatif yaitu 21 responden 

( 55.3 % ), sedangkan sebagian kecil berada pada kategori sikap positif yaitu sebanyak 

17 responden (44.3%) 

c. Tabel 4.3 Hasil analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Remaja Putri Dalam 

Menghadapi PMS (Premenstrual Syndrome) Di SLTP 03 Bayan  

Berdasarkan hasil tabel silang pada tabel 4.3 diatas bahwa responden dengan 

pengetahuan baik memiliki sikap positif sebesar 3 responden (50 %) sedangkan sikap 

negative juga sebanyak 3 responden (50 %), responden dengan pengetahuan cukup 

memiliki sikap positif sebanyak 8 responden (42,1%) dan sikap negatif sebanyak 11 

responden (57,9 %), sementara responden dengan pengetahuan kurang memiliki sikap 

positif sebanyak 6 responden (46,2 %) dan sikap negatif sebanyak 7 responden 

(53,8%)Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 yang dianalisis dengan 
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menggunakan  uji square, dapat di ketahui bahwa nilai p value = 0,011 lebih kecil dari 

α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan 

sikap remaja putri tentang Pramenstrual syndrom 

PEMBAHASAN  

1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Pramenstrual syndrome 

Pada Remaja Putri di SLTP 03 Bayan 

Hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat 

pengetahuan responden tentang premenstrual syndrome berada pada kategori cukup 

yaitu 19 responden (50.0 %), sedangkan sebagian kecil berada pada kategori baik yaitu 

sebanyak 6 responden (15.8% ) 

Menurut Oktarina (2014) mengatakan bahwa Pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah informasi. Informasi akan 

memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. Orang yang memiliki sumber 

informasi yang lebih banyak akan memiliki pengetahuan yang lebih luas pula. salah satu 

suumber penting yang mempengaruhi pengetahuan adalah informasi yang berperan 

penting bagi pengetahuan adalah media massa. Pengetahuan masyarakat khususnya 

tentang kesehatan bisa didapat dari beberapa sumber antara lain media cetak, tulis, 

elektronik, pendidikan sekolah, dan penyuluhan (Oktarina, 2014). 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan peneltian yang dilakukan oleh Amar 

Romadhan dimana (2018) dengan judul “ Hubungan Pengetahuan Tentang Menstruasi 

Dengan Sikap Menghadapi Premenstrual Syndrome Pada Remaja Putri Di SMP Negeri 

1 Sedayu Bantul “   Berdasarkan hasil analisa penelitiannya tentang tingkat pengetahuan 

pada remaja putri di SMPN 1 Sedayu Bantul sebagian besar berada pada kategori cukup 

yaitu sebanyak 47 siswi (63,5%), Hal ini dapat dikarenakan di SMP N 1 Sedayu Bantul 

kurang intensitas penyuluhan-penyuluhan tentang kesehatan reproduksi khususnya 

menstruasi yang dilakukan oleh Puskesmas Sedayu dan Universitas di Yogyakarta yang 

menyebabkan siswi kurang mendapatkan informasi secara maksimal 

Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Yulianti (2016), tentang “ 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Premenstrual Syndrome di Kelas VII SMP 

Tarakanita Solo “ dimana mayoritas responden memiliki pengetahuan yang rendah 

tentang premenstrual syndrome meskipun responden pernah mendapatkan informasi 

tentang premenstrual syndrome, hal ini disebabkan karena sumber informasi yang 

paling banyak diperolah dari lingkungan seperti orang tuanya yang hanya membahas 

tentang sebagain dari premenstrual syndrome. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan pada 

hakekatnya merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang suatu objek tertentu, 

termasuk di dalamnya adalah ilmu. Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang. Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi 

perilaku melalui proses dimana didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap, maka 

perilaku tersebut akan bersifat (long lasting). Sebaliknya apabila perilaku itu tidak 

didasari oleh pengetahuan dan kesadaran akan tidak berlangsung lama. Pengetahuan 

seseorang dapat diperoleh dari pengalaman pribadi dan pihak lain, seperti orang tua, 

petugas, teman, buku dan media komunikasi lainnya.  

2. Distribusi Frekuensi sikap terhadap Pramenstrual syndrome pada remaja 

putri di SLTP 03 Bayan 

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar sikap 

responden terhadap premenstrual syndrome berada pada kategori sikap negatif yaitu 21 
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responden ( 55.3 % ), sedangkan sebagian kecil berada pada kategori sikap positif yaitu 

sebanyak 21 responden (44.3%) 

Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu 

sebagai suatu penghayatan terhadap objek. Sikap belum merupakan tindakan atau 

aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku, ikap positif 

ditunjukkan dengan mampu melakukan penanganan dini dan pencegahan dini terhadap 

premenstruasi syndrome.  (Notoatmodjo, 2018) 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Mandiri (2021) tentang “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Dengan 

Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Premenstrual Syndrome Di SMA 2 Bengkulu 

Selatan “ dimana sebagian besar responden berada pada kategori sikap negative yaitu 

sebanyak 28 orang, sedangkan sikap positif yaitu sebanyak 19 orang siswi dari total 47 

siswi. Sikap dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman pribadi, pengaruh orang lain 

yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan 

faktor emosional, faktor-faktor tersebutlah yang akan membentuk sikap seseorang 

menjadi positif maupun negative dalam menghadapi premenstrual syndrome. Dimana 

semakin banyak pengalaman yang diperoleh tentang premenstrual syndrome 

cenderung akan membentuk sikap yang baik pula. Orang yang dianggap penting juga 

sangat mempengaruhi pembentukan sikap, keberadaan orang tua, kakak perempuan, 

guru yang dapat memberikan pengarahan akan cenderung membentuk sikap yang baik.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas sebagian besar responden menunjukkan 

sikap negative dalam menghadapi Pramenstrual syndrome Kemungkinan hal ini 

disebabkan lingkungan responden menganggap masalah-masalah tentang menstruasi 

yang didalamnya terdapat premenstrual syndrome masih tabu untuk diketahui. 

Lingkungan yang mengutamakan kepentingan kelompok, maka sangat mungkin 

seseorang akan mempunyai sikap negatif terhadap kehidupan individualisme yang 

mengutamakan kepentingan perorangan 

 

3. Analisis hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap dalam menghadapi 

Pramenstrual syndrome pada remaja putri di SLTP 03 Bayan 

Berdasarkan hasil tabel silang pada tabel 4.3 diatas bahwa responden dengan 

pengetahuan baik memiliki sikap positif sebesar 3 responden (50 %) sedangkan sikap 

negative juga sebanyak 3 responden (50 %), responden dengan pengetahuan cukup 

memiliki sikap positif sebanyak 8 responden (42,1%) dan sikap negatif sebanyak 11 

responden (57,9 %), sementara responden dengan pengetahuan kurang memiliki sikap 

positif sebanyak 6 responden (46,2 %) dan sikap negatif sebanyak 7 responden (53,8%). 

Hasil analisis dengan menggunakan  uji square, dapat di ketahui bahwa nilai p value = 

0,011 lebih kecil dari α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang Pramenstrual syndrome. 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sarwono 

(2014) yang mengatakan bahwa Siswi yang mempunyai tingkat pengetahuan baik 

tentang menstruasi akan memiliki pemahaman yang baik sehingga dapat menangani 

masalah menstruasi termasuk premenstrual syndrome dengan benar. Tetapi siswi yang 

berpengetahuan kurang tentang menstruasi akan memiliki pemahaman yang kurang baik 

sehingga sikap dalam menghadapi premenstrual syndrome akan negatif. Pengetahuan 

yang kurang dapat disebabkan karena informasi yang diterima siswi belum maksimal. 

pengetahuan tentang menstruasi dan siklus menstruasi akan membantu dalam 

memperkirakan siklus menstruasi yang akan datang, sehingga remaja dapat melakukan 
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persiapan yang baik sehingga sikap dalam menghadapi premenstrual syndrome menjadi 

positif. 

Teori diatas juga diperkuat oleh teori Widyastuti (2019 ) yang mengatakan 

bahwa Pengetahuan sangat berpengaruh upaya remaja putri dalam menghadapi 

premenstrual syndrome.Pengetahuan dapat di pengaruhi berbagai faktor, salah satunya 

adalah pendidikan. Pendidikan seseorang mempengaruhi cara pandanganya terhadap 

diri dan lingkungan. Oleh karena itu akan berbeda orang yang berpendidikan tinggi 

dibanding yang berpendidikan rendah dalam menyikapi cara pencegahan dan 

penanganan premenstrual syndrome ( Widyastuti, 2019 ) 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Mandiri 

(2021) tentang “ Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Dengan 

Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Premenstrual Syndrome Di SMA 2 Bengkulu 

Selatan “Dimana berdasarkan hasil penelitiannya Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan remaja putri dengan kesiapan dalam menghadapi 

premenstrual syndrom, dengan kategori hubungan sedang dan terdapat hubungan 

yang signifikan antara sikap remaja putri dengan kesiapan dalam menghadapi 

premenstrual syndrom, dengan kategori hubungan erat. 

Siswi yang mempunyai tingkat pengetahuan baik tentang menstruasi 

akan memiliki pemahaman yang baik sehingga dapat menangani masalah 

menstruasi termasuk premenstrual syndrome dengan benar. Tetapi siswi yang 

berpengetahuan kurang tentang menstruasi akan memiliki pemahaman yang 

kurang baik sehingga sikap dalam menghadapi premenstrual syndrome akan 

negatif. Pengetahuan tentang premenstrual syndrome yang kurang dapat disebabkan 

karena informasi yang diterima siswi belum maksimal. pengetahuan tentang menstruasi 

dan siklus menstruasi akan membantu dalam memperkirakan siklus menstruasi yang 

akan datang, sehingga remaja dapat melakukan persiapan yang baik sehingga sikap 

dalam menghadapi premenstrual syndrome menjadi positif ( Saryono, 2014 ). 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan hasil bahwa responden dengan 

pengetahuan yang baik ternyata juga memiliki sikap yang negative tentang premenstrual 

syndrom menurut peneliti hal tersebut terjadi dikarenakan beberapa faktor yaitu remaja 

puteri memiliki pengetahuan yang baik tentang premenstruasi syndrome tetapi belum 

dapat menerapkan hal tersebut dengan tindakan seperti dengan mengatur pola makan 

yang baik, membatasi konsumsi makanan yang manis, menghindari stres, dan 

berolahraga dapat mencegah terjadinya premenstruasi syndrome. Sikap remaja putri 

tentang  premenstruasi syndrome  tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi ada 

faktor-faktor lain seperti dukungan orang tua, dukungan petugas kesehatan, sumber 

informasi dan bahkan budaya/adat istiadat. 

 

Kesimpulan 

1. Distribusi frekuensi  pada tingkat pengetahuan sebagian besar berada pada kategori 

cukup yaitu sebanyak  19 orang dengan presentasi 50,0 %. 

2. Distribusi frekuensi  pada tingkat sikap tentang pramenstrual syndrome sebagian 

besar berada pada kategori sikap negatif yaitu sebanyak  21 orang dengan presentasi 

55,3%. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan responden dengan sikap 

dalam menghadapi premenstrual syndrom yaitu dengan nilai  p value = 0,011 <0,05  
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